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Abstract— Academic Information System is a system that provides services that are 

academic data information designed in accordance with business processes that run to improve 

the performance and quality of academic services. This academic information system has many 

benefits for institutions in the field of education, be it in the processing of teaching data, value 

data, and other data related to academic learning in this case, especially universities. The 

problem that exists today is the absence of an academic information system at the University of 

Muhammadiyah that is able to store all academic data. Therefore, academic information 

systems that can meet the needs are very necessary. This research discusses the design of web-

based systems using codeigniter 3 framework which is expected to produce an academic 

information system that meets the needs. 
Keywords— academic information systems, academic data, codeigniter frameworks. 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi semakin pesat. Perkembangannya tidak 

hanya dibidang bisnis tetapi juga sudah memasuki dunia pendidikan[1]. Pemanfaatan dan 

penerapan teknologi informasi di dunia pendidikan yaitu, dapat membantu mengorganisasikan 

kumpulan data yang saling berhubungan satu sama lain untuk menampilkan data dalam 

berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang cepat, tepat 

dan akurat[2].  

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi. Perguruan 

tinggi sebagai sebuah institusi yang sangat kompleks, memerlukan tolok ukur yang bisa 

dijadikan acuan dalam menilai keberhasilan dalam pengelolaannya[3]. Salah satu tolok ukur 

utama yang dapat digunakan adalah keberadaan sistem informasi. Salah satu sistem informasi 

yang sangat dibutuhkan oleh perguruan tinggi adalah Sistem Informasi Akademik (SIA). 

Sistem Informasi Akademik adalah sistem yang menyediakan layanan yaitu sebuah 

informasi data akademik yang dirancang sesuai dengan proses bisnis yang berjalan untuk 

meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan akademik[4]. Sistem Informasi Akademik 

dibangun dengan tujuan untuk mengelola data-data akademik dan segala kegiatan administrasi 

perkuliahan secara online[5]. Sistem ini juga dapat berfungsi sebagai pendukung untuk analisis 

data dalam menentukan keputusan Kampus[6].  

Universitas Muhammadiyah Purworejo merupakan satu-satunya perguruan tinggi setingkat 

univeritas yang berada di Purworejo. Universitas Muhammadiyah Purworejo memiliki 14 

Program Studi dan 5 Fakultas. Fakultas yang berada di UM Purworejo yaitu Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Kependidikan, Fakultas Ekonomi, Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu 

Sosial. UM Purworejo ini belum memiliki sistem informasi akademik sendiri yang dapat 

mempermudah sivitas akademika dalam proses pengolahan data untuk menghasilkan informasi 

yang mudah dan cepat bagi dosen dan para pengguna sistem tersebut.  
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CodeIgniter merupakan sebuah framework aplikasi yang akan dibangun berbasis web yang 

menggunakan konsep MVC (Model, View, Controller)[13]. Model-View-Controller atau MVC 

adalah sebuah metode untuk membuat sebuah aplikasi dengan memisahkan data (Model) dari 

tampilan (View) dan cara bagaimana memprosesnya (Controller). CI memiliki library yang 

lengkap untuk mengerjakan operasi-operasi yang umum dibutuhkan oleh aplikasi berbasis web 

misalnya mengakses database, memvalidasi form sehingga sistem yang dikembangkan 

mudah[11]. 

maka penelitian ini membangun sistem informasi akademik berbasis web dengan 

menggunakan framework codeigniter 3. Penggunaan framework codeigniter merupakan pilihan 

tepat dilihat dari sisi perawatan dan penggunaan source code yang terbuka dan memiliki banyak 

plug-in yang dapat didapatkan dengan mudah [7].Untuk itu perlu diteliti lebih lanjut bagaimana 

mengembangkan sistem informasi akademik dengan menggunakan codeigniter 3 sehingga dapat 

memudahkan sivitas akademika di Universitas Muhammadiyah Purworejo. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan informasi akademik tingkat dosen di Universitas Muhammadiyah 

Purworejo 

 

II. FRAMEWORK CODEIGNITER 
CodeIgniter adalah kerangka kerja untuk pengembangan aplikasi berbasis web dengan 

menggunakan bahasa PHP[8]. Dengan menggunakan framework, kita tidak perlu membuat 

program dari awal, tetapi kita sudah diberikan library fungsi-fungsi yang sudah diorganisasi 

untuk dapat membuat suatu program dengan cepat [9]. CodeIgniter juga menggunakan 

mekanisme perancangan dengan konsep Model, View, Controller (MVC) yang merupakan 

konsep untuk mengatur aplikasi menjadi 3 bagian. Codeigniter memiliki tujuan untuk 

memberikan alat bantu yang dibutuhkan seperti helpers and libraries untuk mengimplementasi 

tugas yang biasa dilakukan. Dengan demikian, pengembangan proyek menjadi lebih mudah dan 

cepat dan pengembang tidak perlu menulis lagi dari awal. 

1. Controller 

Controller merupakan bagian yang sangat sentral dalam framework Codeigniter. Controller 

digunakan untuk mengatur view dan model, menangani inputan form, memanggil dan 

menggunakan library dan helper. Controller juga merupakan logika bisnis atau business logic 

dari aplikasi web[8]. 

 
2. View  

View merupakan bagian untuk mengelola tampilan dari website, view sendiri bisa disebut 

sebagai user interface sendiri dalam sebuah website yang diatur dibagian controller. View juga 

merupakan front end dari aplikasi web[8]. 
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3. Model 

Model merupakan suatu fungsi yang digunakan mengelola dan manipulasi data didalam 

database misalnya insert,create, update dan delete pada database di sebuah web untuk 

menangani struktur data dari controller. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan langsung para stakeholder berikut lingkungan fisiknya dan 

atau pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang berjalan. Peneliti melakukan pengamatan 

langsung ke Universitas Muhammadiyah Purworejo untuk mengamati proses akademik yang 

berlangsung di Universitas tersebut. 

2. Wawancara 
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Wawancara dilakukan dengan pihak Pusat Pelayanan teknologi Informasi dan Komunikasi 

(PPTIK) Universitas Muhammadiyah Purworejo untuk mendapatkan informasi dan data yang 

digunakan dalam membangun sistem informasi akademik.  

3. Studi Pustaka  

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari 

berbagai buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan 

data dan informasi  untuk sebagai bahan pedoman atau referensi yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Rancangan Sistem 

Perancangan sistem informasi ini menggunakan Use case diagram, Activity Diagram. 

1. Use Case Diagram 

 
Gambar 3. Use Case Diagram  

 

Pada gambar 4.1 menjelaskan tentang gambaran interaksi anatara dosen dengan sistem 

tersebut dimana terdapat manajemen nilai, manajemen akun, manajemen jadwal, manajemen 

data, berikut penjelasan dari manajemen di atas : 

a. Manajemen nilai yaitu dosen dapat memberi dan mengubah nilai mahasiswa yang 

mengikuti matakuliah dosen tersebut. 

b. Manajemen akun yaitu dosen dapat mengubah password dan mengubah data diri. 

c. Manajemen jadwal yaitu dosen dapat melihat jadwal mengajar selama satu semestet, dosen 

dapat melihat jadwal kuliah dan jadwal ujian. 

d. Manajemen data yaitu dosen dapat melihat data semua dosen yang berada di Universitas 

Muhammadiyah Purworejo, dapat melihat data individu dari dosen tersebut, dosen dapat 

melihat data mahasiswa bimbingan dosen tersebut dan dapat melihat data diri individu dari 

mahasiswa tersebut. 

2. Activity Diagram 
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Gambar 4. Activity Diagram Proses Login 

 

Pada gambar 4.2 menunjukkan proses yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan. 

dosen merupakan pengguna yang terlibat dalam sistem tersebut. Pada sistem tersebut dosen 

dapat masuk kedalam sistem dengan memasukan username dan password yang dimiliki masing-

masing dosen, Setelah berhasil masuk akan menuju ke halaman awal sistem 
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Gambar 5.  Activity Diagram Penilaian matakuliah 

 

Pada gambar 4.3 menunjukkan proses penilaian matakuliah, proses tersebut merupakan 

proses pencatatan nilai bobot matakuliah dan nilai mahasiswa mulai dari nilai presensi, nilai 

tugas, nilai ujian tengan semester dan nilai ujian akhir semester. 

3. Relasi antar Tabel 

Perancangan sistem meliputi perancangan tabel pada basis data, perancangan alur 

penggunaan sistem. Penggunaan basis data pada sistem ini dikarenakan basis data dapat 

menyimpan data pada bukti digital menggunakan table yang saling berelasi, sehingga dapat 

dikembangkan apabila terdapat perubahan struktur tabel penyimpanan [12]. Gambar di bawah 

merupakan relasi antar tabel dari sistem informasi akademik yang berada di Universitas 

Muhammadiyah Purworejo. 
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Gambar 6. Relasi antar Tabel 

4. Kamus data 

a. Tabel Dosen 

Tabel dosen berisi tentang data diri dosen, Pada tabel dosen memiliki login sebagai 

primary key yang dapat membedakan tabel dosen dengan tabel lainnya. 
 
Tabel 1. Tabel Dosen 

No Field Type Constraint 

1 Login Varchar(20) Primary Key 

2 NIDN Varchar(20)  

3 Nama Varchar(20)  

4 Homebase Varchar(50)  

 

b. Tabel Hari 

Tabel hari berisi tentang data hari dalam satu minggu, . Pada tabel hari memiliki 

hariid sebagai primary key yang dapat membedakan tabel hari dengan tabel lainnya. 
 
Tabel 2. Tabel Hari 

No Field Type Constraint 

1 Hariid int(11) Primary Key 

2 Nama Varchar(50)  

3 Nama_en Varchar(50)  

4 NA enum('Y', 'N')  

 

c. Tabel jadwal 

Tabel jadwal berisi tentang data jadwal  kuliah mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Purworejo, Pada tabel jadwal memiliki jadwalid sebagai primarykey 

yang dapat membedakan tabel jadwal dengan tabel lainnya. 
 
Tabel 3. Tabel Dosen 

No Field Type Constraint 

1 Jadwalid bigint(20) Primary Key 

2 Tahunid varchar(11)  

3 Nama Varchar(50)  

4 Hariid smallint(6)  
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d. Tabel KRS 

Tabel krs berisi tentang data krs mahasiswa, Pada tabel krs memiliki krsid sebagai 

primary key yang dapat membedakan tabel krs dengan tabel lainnya. 

Tabel 4. Tabel krs 

No Field Type Constraint 

1 KRSID bigint(20) Primary Key 

2 Nim varchar(20)  

3 Tugas1 int(11)  

4 Presensi int(11)  

 

B. Implementasi Sistem 

1. Halaman Login 

 
Gambar 4.5 Halaman Login 

 

Gambar 4.4 merupakan halaman login yang digunakan untuk masuk ke dalam sistem di 

mana user harus memasukkan username dan password sesuai dengan hak akses masing-masing. 

 

2. Halaman Dashboard 

 
Gambar 7. Halaman Dashboard 

 

Gambar 4.5 merupakan halaman utama untuk dosen. Pada halaman tersebut terdapat 

beberapa informasi mengenai dosen tersebut, seperti jumlah mengajar dalam satu semester, 

jumlah sks satu semester dan jumlah sks selama mengajar di Universitas Muhammadiyah 

Purworejo. 

3. Halaman Bobot Nilai 
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Gambar 9. Halaman Pengisian Bobot Nilai 

 

Halaman ini merupakan halaman nilai bobot matakuliah, pada halaman ini data yang 

ditampilkan adalah data presensi, data uas, data presensi dan data uts, data ini merupakan data 

bobot nilai matakuliah. 

 

4. Halaman Nilai Mahasiswa 

 

  
Gambar 10. Halaman Pengisian Nilai Mahasiswa 

 

Halaman ini merupakan halaman nilai mahasiswa yang mengikuti matakuliah tersebut, pada 

halaman ini data yang ditampilkan adalah data nama mahasiswa, nim mahasiswa dan kelas, 

sedangkan data presensi, tugas, uts dan uas yang akan diisi oleh dosen pengampu matakuiah. 

 

5. Halaman Cetak Nilai 

 

 
Gambar 11. Halaman Cetak Nilai 

 

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan seluruh data nilai tugas, uas, uts, 

presensi dan grade mahasiswa permatakuliah. Data pada halaman ini dapat diunduh melalui web 

browser karena data pada halaman ini ditampilkan dalam format pdf. 
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V. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap sistem informasi akademik yang sudah dilakukan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu : Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

sistem informasi akademik yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

yaitu : Sistem informasi akademik yang dibuat ini dapat memudahkan dosen dalam 

melakukan proses-proses pada administrasi akademik kampus yakni melihat jadwal 

kuliah, melihat data dosen, melihat data mahasiswa bimbingan, penilaian dan sistem ini 

dapat menyimpan nilai mahasiswa yang nantinya nilai tersebut akan diolah menjadi 

laporan nilai mahasiswa. 
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